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Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung dan Kedelai di Lahan Rawa
Lebak Desa Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir

Land Suitabilty Assessment for Corn and Soybean in Lowland Swamp of Tanjung Sejaro
Village, Indralaya Sub-District, Ogan Iir District
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JI. Rava Palembang-Prabumulih, KM. 32 Indralayva, Ogan Ilir, Sumsel

ABSTRACT

This study aims to assess the suitability of land for corn and soybean plants. The
research has been carried out in January to March 2020 in the swampy land of Tanjung Sejaro
Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This research uses an intensive level survey
method with an area of 5 ha. Observation and measurement were made directly to the field
using a 1: 5000 scale map. The sample points consist of 10 points taken by the grid method. at
each point representing 0.5 ha. Soil samples taken at a depth of 0-20 cm from the ground
surface. The variables observed in the field were that the drainage class was rather poor. the
effective depth was generally >90 cm, the topography was flat (<3%). The parameters
observed in the laboratory were chemical properties in the form of very acidic soil pH in the
range of 3.97-4.37, CEC classified as low with a range of 7.50-15.00 cmol/kg. Total nitrogen
was very low with a range of 0.01-0.08 %, Phosphorus available was classified as very low
with a range of 0.25-4.60 ppm, Potassium available was classified as verv low with a range of
0.19-0.38 cmol/kg. The results showed the actual suitability for corn and soybean plants was
N (not suitable) with several factors limiting nutrient retention and available nutrients. If
liming and fertilizing inputs are given, the potential suitability for corn and soybean plants is
2.

Keywords: Land suitability, swampy, Corn, Soybeans.
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Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung dan Kedelai di Lahan Rawa
Lebak Desa Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Iir

Land Suitabilty Assessment for Corn and Soybean in Lowland Swamp of Tanjung Sejaro
Village, Indralaya Sub-District, Ogan Ilir District

Marizal', Warsito 2, Satria Jaya Priatna *
1. Mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
2. Dosen Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih, KM. 32 Indralaya, Ogan Ilir, Sumsel

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dan
kedelai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 di lahan rawa lebak Desa
Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan
metode survey tingkat intensif dengan luas lahan 5 ha. Pengamatan dan pengukuran dilakukan
langsung ke lapangan menggunakan peta skala 1:5000. Titik sampel terdiri dari 10 titik yang
diambil dengan metode grid pada setiap titik mewakili 0,5 ha. Sampel tanah diambil pada
kedalaman 0-20 cm dari permukaan tanah. Peubah yang diamati di lapangan adalah kelas
drainase tergolong agak buruk, kedalaman efektif umumnya >90 cm, topograti datar (<3%).
Parameter yang diamati di laboratorium yaitu sifat kimia berupa pH tanah yang tergolong
sangat masam dengan kisaran 3.97-4.37, KTK tergolong rendah dengan kisaran 7.50-15,00
cmol/kg, Nitrogen total tergolong sangat rendah dengan kisaran 0,01-0,08%, Fosfor tersedia
tergolong sangat rendah dengan kisaran 0,25-4,60 ppm, Kalium tersedia tergolong sangat
rendah dengan kisaran 0,19-0,38 cmol/kg. Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian aktual
untuk tanaman jagung dan kedelai adalah N (tidak sesuail) dengan beberapa faktor pembatas
retensi hara dan hara tersedia. Apabila diberikan input pengapuran dan pemupukan maka
kesesuaian potensial untuk tanaman jagung dan kedelai yaitu S2.

Kata Kunci: Kesesuaian lahan, Rawa lebak, Jagung, Kedelai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengembangan tanaman pangan pada lahan yang sesuai diperlukan data
dan informasi mengenai potensi dan kesesuaian penggunaan lahan serta sangat
perlu dilakukan penilaian kelas kesesuaian lahan berdasarkan kriteria sifat fisik
dan sifat kimia tanah sehingga lahan-lahan tersebut dapat produktif secara
berkelanjutan atau berkesinambungan. Kannagieter (1988) dalam Bagu (2012)
menyatakan bahwa dalam aktivitas penggunaan lahan disuatu wilayah maupun
pemodelan lingkungan, aktivitas survei penggunaan lahan seringkali menjadi
bagian integral dari proyek survei untuk menghasilkan basis data yang relevan.
Maka dari itu diperlukan suatu perencanaan matang dan tepat dalam mengambil
keputusan pengembangan lahan yang sesuai untuk tanaman jagung dan kedelai
sehingga didapat produksi optimal.

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu
bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun
didaerah setempat maupun didaerah sekitarnya. Berdasarkan tinggi dan lama
genangan airnya, lahan rawa lebak dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak
tengahan dan lebak dalam (Widjaja et al., 2000 dalam Fajriansyah 2016).

Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,28 juta ha, yang terdiri atas
4,17 juta ha rawa lebak dangkal/pematang, 6,08 juta ha lahan rawa lebak
tengahan, dan 3,04 juta ha lahan rawa lebak dalam yang tersebar di Sumatera,
Kalimantan, dan Papua (Nugroho et al. 1991 dalam Pujiharti 2017). Lahan lebak
yang telah diusahakan untuk usaha pertanian khususnya padi, baru sekitar 694.291
hektar dari total luas 13,2 juta hektar atau sekitar 5 persen. Hal ini menunjukkan
masih terbuka luas untuk meningkatkan produktivitas lahan lebak, oleh karena itu
penggunaan lahan perlu diarahkan pada pemanfaatan lahan rawa lebak sebagai
lahan pertanian yang potensial untuk mendukung ketahanan pangan.

Luas total lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan Ilir adalah 61.940 ha,
dengan lahan yang sudah dikembangkan seluas 33.986 ha dan lahan yang belum
dikembangkan seluas 27.954 ha Bappenas (2014) dalam Kasih (2019). Artinya
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jika kita melihat luas lahan rawa lebak yang belum dimanfaatkan, ini merupakan
potensi yang bisa dikembangan menjadi areal lahan pangan untuk menyokong
produksi pangan secara nasional khususnya jagung dan kedelai, apalagi jika
diiringi dengan metode yang tepat.

Di desa Tanjung Sejaro terdapat lahan pertanian seluas 300 ha terdiri atas
lahan lebak seluas 190 ha dan lahan kering 110 ha, dengan penggunaan lahan
yang didominasi oleh tanaman padi pada lahan lebak seluas 150 ha (Badan
Penyuluh Pertanian, 2015). Berdasarkan wawancara dengan penduduk desa
setempat dan data yang diperoleh dari BPP menyebutkan pola tanam untuk
tanaman padi yang diterapkan hanya satu kali dalam satu tahun dan setelah panen
lahan akan dibiarkan tanpa ditanami apapun akibat kurangnya air dimusim
kemarau. Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas lahan sesuai dengan
potensi lahannya, maka perlu diadakan penelitian penilaian kesesuaian lahan
untuk tanaman jagung dan kedelai di lahan rawa lebak Desa Tanjung Sejaro,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.

Jagung dan kedelai merupakan komoditas pangan penting setelah padi
sebagai sumber karbohidrat bagi masyarakat. Permintaan dua komoditas ini dari
tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan perkembangan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta industri pangan yang semakin maju. Sedangkan
perkembangan produksi di dalam negeri belum mampu mengimbangi
perkembangan permintaan tersebut. Impor pangan merupakan jalan pintas yang
ditempuh saat terjadi kekurangan pangan dalam negeri, namun sebenarnya impor
akan menghancurkan negara kita (Dewi dan Ginting, 2012).

Perkembangan jagung dan kedelai pada lahan lebak mengalami beberapa
tantangan, baik dalam pengolahan lahan maupun kultur teknis. Menurut Yasin
(2013), masalah utama pengembangan lebak untuk usaha pertanian adalah (1)
rejim airnya fluktuatif dan seringkali sulit diduga, (2) kebanjiran pada musim
hujan dan kekeringan pada musim kemarau, khususnya dilahan lebak dangkal, (3)
sifat fisika, kimia dan kesuburan tanah serta hidrotopografi mikro lahannya
beragam dan umumnya belum ditata dengan baik, dan (4) sebagian lahan bertanah

gambut. Untuk itu pengembangan lahan rawa lebak harus memiliki perencanaan,
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pengelolaan, pemanfaatan dan penerapan teknologi terutama pada pengolahan air
dan tanah yang sesuai.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pada penelitian ini akan melakukan
penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dan kedelai untuk melihat
apakah tanaman jagung dan kedelai tersebut sesuai atau tidak ditanam dilahan
rawa lebak. Diharapkan dilahan rawa lebak tersebut dapat digunakan sebagai

alternatif perluasan lahan pertanian yang semakin lama mengalami penyusutan.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelas kesesuaian lahan untuk
tanaman jagung dan kedelai di lahan rawa lebak Desa Tanjung Sejaro Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan llir.

1.3. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan
dasar untuk pengembangan tanaman jagung dan kedelai di Desa Tanjung Sejaro
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir.
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